
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Saat iniperkembanganteknologiinformasisudahsedemikianpesat. 

Perkembangan yang pesattidakhanya di bidangteknologiperangkatkeras dan 

perangkatlunaksaja, tetapimetodekomputerisasi juga ikutberkembang. Para 

ahliterusmengembangkanteknologi yang ada, sehingga para 

ahlipercayabahwadenganmenggunakanteknologiinidapatmembantumerekamenyel

esaikanpekerjaannya. Salah 

satupemanfaatanteknologiinformasidalambidangkehidupanmanusiaadalahkesehat

an.  

Puskesmasmerupakanpelayanankesehatan yang 

berinteraksilangsungkepadamasyarakat yang 

bersifatkomprehensifdengankegiatannyaterdiridariupayapromotif,preventif,kurat

if dan rehabilitative(Depkes RI, 1997/1998).Muninjaya(2004) 

menjelaskanbahwapuskesmasmerupakan unit teknis 

yangbertanggungjawabuntukmenyelenggarakanpembangunankesehatandisatuata

usebagianwilayahkecamatanyang mempunyaifungsisebagaipusatpembanguna 

nkesehatanmasyarakat,pusatpemberdayaanmasyarakatdan 

pusatpelayanankesehatantingkatpertamadalamrangkapencapaianbidangkesehatan

. 

Pengadaanalatkesehatanmerupakankomponenpentingdalammendukung 

salah satuupayapeningkatanpelayanankesehatan. Undang-UndangRepublik 

IndonesiaNomor36Tahun2009TentangKesehatanmenjelaska 
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nbahwaTenagaKesehatanmenjaminketersediaanalatkesehatanmakaketersediaanp

eralatanolehpihakPusat Kesehatan Masyarakatiniakansangat 

mempengaruhimutupelayanankesehatan 

yangdiberikan,termasukkepuasanterhadappasien.Oleh karenaitu, 

peralatanharuslahlengkapsertakondisimaupunfungsidarisaranafisikalatkesehatant

ersebutharusdalamkeadaanbaikdandapatmendukungpelayanankesehatan. 

Alat   kesehatanmerupakan    salah    satuaspek   yang    mendukung 

terselenggaranyaupayapencegahanpenyakit (preventif) dan penyembuhanpenyakit 

(kuratif). Tidak 

tersedianyaperalatankesehatanmakaakanmempengaruhimutupelayanan yang 

diberikankepadapasiendalamUndang- Undang RI Nomor 36 Tahun 2009 Tentang 

Kesehatan, pada pasal 98 dan 104 

menyebutkanbahwapengelolaanalatkesehatanharusaman, 

berkhasiatataubermanfaat, bermutu dan 

terjangkaubagimasyarakatsertapengamananalatkesehatandiselenggaarakanuntukm

elindungimasyarakatdaribahaya yang disebabkan oleh penggunaalatkesehatan 

yang tidakmemenuhipersyaratanmutuataukeamanan.  

Upaya 

mengoptimalkanpelayanankesehatanmakaPuskesmasharusmelakukansegalahalsec

araterperinci dan sesuaidenganprosedurtetap yang berlakudenganketentuan yang 

ada. Salah satuhal yang harusdilakukandenganbaik dan 

sesuaidenganprosedurtetapyaituhal yang 

berhubungandenganpengadaankebutuhanalatkesehatan. 

Sehinggadiperlukannyaaplikasiuntukmembantupendeteksianstok dan 
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pengadaankebutuhanalatkesehatan yang ada di Puskesmas. Didasarkan pada 

fungsi yang sangat penting dan seringdigunakan agar 

pelayanankesehatanmasyarakatdapatberjalandenganbaik. 

Oleh karenaitu, perluadanyasuatusistem yang mendukung proses 

pengadaanalatkesehatan, salah satu alternative yang 

dapatdigunakanadalahmenggunakansistempendukungkeputusan (SPK) 

ataudecision support system (DSS), suatusistemberbasiskomputer yang mengelola 

data menjadiinformasiuntukmengambilkeputusandarimasalah semi-terstruktur 

yang spesifik agar 

sistempendukungkeputusaninidapatberjalandenganbaikmakadibantudenganmengg

unakanmetode. Dalam proses pengambilankeputusanbanyakmetode yang 

dapatdigunakan. Salah satunyaadalahmetodeSimple Multi Attribute Rating 

Technique atau yang disebut SMART. 

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique atau yang bias disingk at 

SMART merupakanmetodepengambilankeputusanMulti 

Attribute.TeknikpengambilankeputusanMulti Attribute 

inidigunakanuntukmendukungpembuatankeputusandalammemilihbeberapa 

alternative. 

Setiappembuatkeputusanharusmemilikisebuahalternativeyangsesuaidengantujuan 

yang dirumuskan (Irawan et al., 2019). 

Pengadaankebutuhanalatkesehatan yang ada di 

PuskesmasPemancunganmenjadi salah satuhal yang pentinguntukdiperhatikan 

agar pelayanankesehatanmasyarakatdapatberjalandenganbaik. 

Sisteminidiharapkandapatdigunakanuntukmembantudalammendapatkankeputusan
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pemilihanpengadaanalatkesehatan yang 

menjadiprioritasdalamsegikualitasmaupunkuantitassecaraefektif. 

Berdasarkanlatarbelakangtersebutmenjadipertimbanganbagipenelitiuntukmembuat

judul “SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN MENGGUNAKAN METODE 

SMART DALAM PENGADAAN ALAT KESEHATAN DI PUSKESMAS 

PEMANCUNGAN BERBASIS WEB”. 

 

 

1.2 RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangyangtelahdiuraikandi atas, 

makaterdapatbeberaparumusanmasalahyaitu: 

1. BagaimanamembangunSistemPendukungKeputusanPengadaanAlatKeseha

tanDiPuskesmasPemancunganmenggunakanmetodeSMART? 

2. BagaimanamembangunSistemPenunjang Keputusan 

PengadaanAlatKesehatanDiPuskesmasPemancungan yang 

dapatmembantupetugasPuskesmasdalampemilihanpengadaanalatkesehatan

? 

1.3 Hipotesa 

Hipotesapenelitianmerupakanjawabansementaraterhadappertanyaanyangdikem

ukakandalamperumusanmasalah.Berdasarkanpermasalahanyangtelahdikemukakandi 

atas, makadapatdiambiljawabansementaradaripermasalahantersebut,yaitu: 

1. Denganditerapkannyasistempendukungkeputusanpengadaanalatkesehatany
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angdiimplementasikandenganbahasapemrogramanPHPdandidukungdataba

se MySQL menggunakanmetodeSMART 

diharapkandapatmenentukanpemilihanpengadaanalatkesehatanberdasarka

nkriteria dan nilaibobotterbaiksesuaidengankebutuhanpuskesmas. 

2. Denganditerapkannyasistempendukungkeputusanpengadaanalatkesehatany

angdiimplementasikandenganbahasapemrogramanPHPdandidukungdataba

se MySQL menggunakanmetodeSMART 

diharapkandapatmemberikankemudahanbagipetugaspuskesmasdalampemi

lihanpengadaanalatkesehatan yang 

dapatmenghematwaktukarenadenganmenggunakanmetodeinipetugaspuske

smastidakperlupusinglagimemilihpengadaanalatkesehatan yang terbaik. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penulisaninilebihterarah dan pemersalahan yang 

dihadapitidakterlaluluasmakapenulishanyamembahasmasalahSistemPendukung 

Keputusan Dalam PemilihanPengadaan Alat Kesahatan Di 

PuskesmasPemancungan yang meliputi: kriteria, bobotnilai, 

sertahasilnilaiterbaikdaripemilihankriteriadenganmenggunakanmetode SMART. 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitianiniadabeberapatujuanynghendakdicapaiantara lain: 

1. Menerapkansistempenunjangkeputusandenganmetode SMART 

dalampemilihanpengadaanalatkesehatanberdasarkankreteria dan nilaibobot 

yang 
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telahditentukansesuaidengankebutuhanpuskesmassehinggamemudahkanpetu

gasdalampengambilankeputusan. 

2. Menerapkansistempenunjangkeputusandenganmetode SMART 

untukmembantupetugaspuskesmasdalampengambilankeputusanpemilihanpe

ngadaanalatkesehatansehinggadapatmenentukanpilihanterbaik. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 

1. Bagi peneliti, dapatmengaplikasikanilmu yang 

diperolehselamadibangkuperkuliahan, melatihdalamberpikirsecarasistematis 

dan sebagaiacuandalampengembangan system selanjutnya. 

2. Bagi PuskesmasPemancungan, 

denganadanyasistempendukungkeputusaninidiharapkandapatmenjadi salah 

satualatbantuuntukmempermudahdalam proses 

pengambilankeputusanpengadaanalatkesahatan di PuskesmasPemancungan. 

3. Bagi pihaklain, diharapkandapatmemberikanwawasan dan ilmupengetahuan 

yang lebihluas dan sebagaireferensibagipenelitianlainnya yang 

melakukanpenelitianserupa. 

1.7 Tinjauan Umum Perusahan/ Instansi 

1.7.1 Visi dan Misi 

a. Visi 

Terwujudnyamasyarakat wilayah kerjapuskesmaspemancungansehat. 

b. Misi 

Meningkatkanpelayanankesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau. 
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1.7.2 StrukturOrganisasi 

 
Gambar 1.1 StrukturOrganisasiPuskesmasPemancungan 

1.7.3 Tugas dan Wewenang 

Dalam suatuorganisasipastiterdapatbeberapatingkatanataujabatan yang 

berbeda, daritingkatan dan jabatantersebut juga memilikitugas dan wewenang 

yang berbeda, berikutdijelaskantugas dan 

wewenangdaristrukturorganisasiPuskesmasPemancungan : 

a. Kepala UPTD Puskemas 

Memimpin, mengkoordinasikan, mengawasi dan 

mengendalikanseluruhkegiatan UPTD Puskesmas. Serta 

melaporkanpelaksanaantugas-iugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas. 

b. PengelolaKetatausahaan 

a. Melaksanakanpengelolaansurat-menyurat, kehumasan, dan kearsipan. 

Struktur Organisasi Puskesmas Pemancungan 

KEPALA UPTD PUSKESMAS 

PENGELOLA 

KETATAUSHAAN 

 

PENANGGUNG JAWAB 

UKM ESENSIAL 
PENANGGUNG 

JAWAB UKM 

PENGEMBANGAN 

Drg. Nadya Pratiwi 

PENANGGUNG 

JAWAB 

KEFARMASIAN DAN 

LABORATORIUM 

Dr. Meidya 

Mukarramah 

  

PEL YANG BERSIFAT UKM  

PEL YANG BERSIFAT UKP 
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B. Melaksanakanpengelolaanadministrasikepegawaian. 

C. Melaksanakanpengelolaanadministrasikeuangan. 

D. Melaksanakanpengelolaanperlengkapan dan peralatankantor UPTD. 

E. Melaksanakanpelayananmasyarakat. 

c. KelompokJabatanFungsional 

KelompokJabatanFungsionalmempunyaitugasmelaksanakantugas dan 

fungsi UPTD sesuaikebutuhan dan keahliannyasertatugas-tugas lain yang 

diberikan oleh Kepala UPTD sesuaidenganperaturanperundang-undangan


